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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK TESTIS TIKUS
(Rattus norvegicus) TERHADAP FERTILITAS
MENCIT BETINA (Mus musculus)

Qatrina Sudoro Wasthi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
testis tikus (Rattus norvegicus) terhadap fertilitas mencit betina (Mus musculus).
Pengukuran berdasarkan angka kebuntingan dan jumlah fetus yang dikandung
dalam satu periode kebuntingan.

Dalam penelitian ini digunakan 28 eckor mencit betina yang pernah
beranak satu kali dengan berat rata-rata 25-35 g. Penghitungan dengan
menggunakan uji Kruskal Wallis yang terdiri atas empat kelompok perlakuan
dengan tujuh ulangan. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon.

Ekstrak testis dibuat dari testis segar tikus yang pernah membuntingi
dengan cara digerus lalu diencerkan dengan NaCl 0,9 persen kemudian dilakukan
sentrifuge. Pemberian ekstrak testis secara penyuntikan intramuskuler. Kelompok
PO sebagai kelompok kontrol diberi NaCl 0,9 persen 0,2 ml/hari selama 15 hari,
kelompok perlakuan I (P1) diberi ekstrak testis 0,2 ml satu kali pada awal
perlakuan, kelompok perlakuan II (P2) 0,2 ml/5 hari selama 15 hari, dan
kelompok perlakuan III (P3) 0,2 mi/hari selama 15 hari. Pada hari ke-16 mencit
betina dikawinkan dengan mencit jantan menggunakan metode perkawinan
Harem untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak testis tikus selama waktu
tertentu terhadap fertilitas mencit betina.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak testis tikus selama waktu tertentu pada mencit betina menyebabkan
penurunan angka kebuntingan (p<0,05) dan penurunan jumlah fetus yang
dikandung dalam satu periode kebuntingan (p<0,01).



